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ABSTRAK

Syalsa Ayustina, 2020 : Pengaruh Model Polya Terhadap Hasil Belajar Soal
Cerita FPB Dan KPK Siwa Kelas IV SD Gugus 11

Kecamatan Tilatang Kamang Agam

Dalam penelitian ini latar belakang yang ditemukan peneliti adalah siswa masih
kesulitan dalam memahami dan menemukan informasi dalam soal cerita, guru
belum mengarahkan langkah-langkah yang sesuai dengan materi yang diajarkan
sehingga berdampak pada rendahnya hasil pada soal cerita. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model polya terhadap hasil belajar soal
cerita faktor persekutuan terbesar dan kelipatan persekutuan terkecil di kelas IV
SD Negeri Gugus II Kecamatan Tilatang Kamang Agam.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen berbentuk Quasi Experimental Type
Nonequivalent Control Group Design. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik cluster random sampling. Kelas IV SDN 13 Gadut sebagai kelompok
eksperimen dan kelas IV SDN 11 Gadut sebagai kelompok kontrol. Instrumen
yang digunakan berupa tes yaitu tes uraian. Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas serta uji
hipotesis menggunakan uji-t (z-test).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dalam
penggunaan model polya terhadap hasil belajar soal cerita Faktor Persekutuan
Terbesar dan Kelipatan Persekutuan Terkecil di kelas IV SDN Gugus II
Kecamatan Tilatang Kamang Agam. Hal ini dibuktikan dari hasil uji-t (¢-fest)
dengan taraf signifikansi 5% diperoleh thitung = 7,45> ttabel = 1,68. Hasil belajar
matematika yang diperoleh kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok
kontrol, ditunjukkan dari mean kelompok kontrol = 74 dan mean yang diperoleh
kelompok eksperimen = 85,39.

Kata Kunci : model polya, hasil belajar, matematika.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran matematika memerlukan model pembelajaran yang
tepat. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar siswa
untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Menurut Sudjana (2008:3) model
pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar
dari awal sampai akhir proses pembelajaran. Dari pendapat ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan
pemberian materi dari awal hingga akhir pembelajaran untuk melihat hasil
belajar siswa.

Menurut Reinita & Andrika (2017:63) model pembelajaran yang
digunakan sebaiknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan dan memecahkan masalahserta dapat berbagi dalam
menyampaikan informasi yang didapat. Pemecahan masalah menjadi salah
satu model yang sering digunakan dalam pembelajaran matematika hal ini
sejalan dengan pendapat Susiana (2010:74) pemecahan masalah merupakan
bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting karena dalam proses
pembelajaran maupun penyelesaiannya memungkinkan siswa memperoleh
pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah

dimiliki untuk diterapkan pada masalah yang bersifat tidak rutin.



Sedangkan menurut Roebyanto & Harmini (2017:15) pemecahan
masalah adalah proses memikirkan serta mencari jalan keluar bagi suatu
masalah dengan tepat dan terurut yang berkaitan langsung dengan kehidupan
sehari-hari. Maka dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah merupakan
proses pembelajaran yang tepat untuk digunakan pada pembelajaran
matematika, karena siswa dituntut untuk memecahkan masalah yang ada pada
permasalahan dikehidupan sehari-hari. Sejalan dengan pendapat tersebut
Fadillah, Reinita dan Mansurdin (2018:35) Pemecahan masalah adalah proses
memikirkan serta mencari jalan keluar bagi suatu masalah dengat tepat
Sehingga siswa dihadapkan pada suatu permasalahan yang nyata agar mampu
meneyelesaikan permasalahan tersebut.

Model yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah yaitu model
Polya.Menurut Mustika & Riastini (2017:33) model Polya adalah salah satu
model pembelajaran yang inti dari pembelajaran tersebut tentang pemecahan
masalah.Melalui model Polyasiswa diharapkan dapat memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna dengan melibatkan sikap, pengalaman,
pengetahuan serta berbagai kemampuan diri siswa. Pengalaman belajar yang
bermakna tersebut akan tumbuh sebagai dampak dari keterlibatan siswa
dalam menghubungkan materi pembelajaran matematika yang telah
dipelajarinya untuk menyelesaikan suatu masalah. Dalam model Polya siswa
tidak hanya mengembangkan kemampuan pemecahan masalah saja, tetapi
juga untuk melakukan latihan dan penguatan pemahaman pada akhir

pembelajaran (Roebyanto & Harmini, 2017:18).Hal ini sejalan dengan tujuan



model Polya yaitu untuk memperoleh kemampuan kecakapan kognitif siswa
dalam memecahkan masalah secara rasional, lugas, dan tuntas (Asman &
Ariani, 2020:280).

Handayani, dkk (2017:394) mengatakan keunggulan Model Polya,
yaitu 1) membuat siswa lebih berhati-hati dalam mengenali tahap-tahap yang
sesuai dalam proses pemecahan masalah; 2) dapat menyediakan kerangka
kerja yang tersusun rapi untuk menyelesaikan masalah yang komplek dan
panjang yang dapat membantu siswa untuk mengorganisasikan usahanya
dalam memecahkan masalah; 3) merangsang perkembangan kemajuan
berfikir siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat.
Selain itu menurut Asman & Ariani (2020:280) penerapan model Polya
memberikan banyak keuntungan yaitu peserta didik aktif meningkatkan
kemampuan berfikir serta mampu menyelesaikan masalah.

Menurut Liljedahl, Trigo, Masalpina & Bruder (2016:13), langkah-
langkah yang dapat digunakan untuk pemecahan masalah menurut Polya
adalah pertama yaitu memahami masalah terlebih dahulu (understand the
problems), kedua merancang rencana untuk memecahkan masalah (devise a
plan), ketiga melakukan rencana yang telah dirancang (carryout the plan),
keempat melihat kembali langkah-langkah yang telah dilakukan untuk
memecahkan masalah (look backward), pada tahap terakhir yaitu digunakan
untuk melihat apakah langkah-langkah yang telah dilakukan dapat

memecahkan masalah atau tidak.



Berdasarkan keunggulan dan langkah-langkah model Polyapenerapan
model Polya akan cocok digunakan dalam pembelajaran matematika untuk
menyelesaikan soal cerita. Menurut Ahmad (2016:172) maksud dalam
menyelesaikan soal cerita adalah siswa akan mengingat kembali materi yang
dipelajarinya sehingga pemahaman kepada materi tersebut semakin kuat.
Kemampuan menyelesaikan soal cerita menuntut cara berfikir tingkat tinggi
untuk siswa. Kemampuan tersebut menurut Dewi, Suarjana, dan Sumarti
(2014:2) antara lain 1) menentukan sesuatu yang diketahui; 2) menentukan
sesuatu yang ditanyakan; 3) menentukan model matematika yang digunakan;
4) melakukan perhitungan sesuai dengan model matematikanya.

Materi pembelajaran matematika yang dapat menggunakan model
Polya pada soal cerita di kelas IV salah satunya yaitu materi FPB dan KPK.
Dalam Kurikulum 2013 materi FPB dan KPKmerupakan salah satu materi
yang wajib dipelajari siswa pada kelas IV SD semester I pada Kompetensi
Dasar (KD) 4.6Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan faktor
persekutuan, faktor persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan
kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.Langkah langkah model Polya ini akan membantu
siswa dalam mencari FPB dan KPK pada soal cerita. Dalam penggunaan
model Polya pada mencari FPB dan KPK siswa akan diperkenalkan kedalam
sebuah masalah yang disajikan secara kontekstual yang berkaitan langsung

dengan kehidupan sehari hari.



Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas IV SDN
Gugus II Kecamatan Tilatang Kamang Agam pada tanggal0-14 Agustus 2020
diperoleh hasil bahwasanya dalam pembelajaran matematika nyatanya
siswakurang memahami konsep pada saol tidak rutin, hal ini dikarenakan
proses pembelajaran yang dilakukan masih di dominasi oleh guru. Hal
tersebut terlihat pada saat pembelajaran matematika soal cerita di kelas IV
siswa sebagian besar hanya diam dalam proses pembelajaran, dikarenakan
guru tidak mengarahkan siswa kepada langkah-langkah yang sesuai dengan
tahapan penyelesaian masalah dalam bentuk soal cerita. Guru hanya
memberikan soal cerita dan mengarahkan siswa untuk membaca soal tersebut
secara teliti, tanpa memberikan arahan untuk menyelesaikan permasalahan
pada soal cerita tersebut. Sehingga siswa mengalami kesulitan dalam
merencanakan penyelesaian masalah, karena tidak adanya bimbingan dari
guru tersebut. Hal tersebut akan berdampak pada kurangnya kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah.

Fakta lain yang terlihat adalah ketika siswa bersama guru membahas
soal cerita tersebut sebagian besar jawaban siswa belum tepat, karena dalam
tahapan pengerjaannya belum sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian
soal cerita, yaitu memahami soal cerita dengan menentukan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal tersebut, menerjemahkan soal
cerita tersebut kedalam kalimat matematika, menyelesaikan kalimat
matematika, dan  memeriksa  jawaban yang telah  dikerjakan

(Ahmad,2016:181). Sehingga hal tersebut berdampak pada hasil belajar yang



diperoleh oleh siswa. Hasil belajar adalah tolak ukur untuk melihat
keberhasilan siswa dalam menguasai materi yang disampaikan selama proses
pembelajaran (Siddiq & Reinita, 2019:47).

Berdasarkan uraian masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Polya terhadap

Hasil Belajar Soal Cerita FPB dan KPK Siswa Kelas IV SDN Gugus

II Kecamatan Tilatang Kamang Agam”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran masih terpaku pada buku pelajaran dan kurang terkait
dengan kehidupan sehari-hari siswa.

2. Guru belum mampu membimbing siswa untuk menyelesaikan permasalah
pada soal cerita.

3. Siswa sulit dalam memahami permasalahan dari kalimat soal cerita yang
disampaikan.

4. Siswa seringkali salah dalam menginterpretasikan masalah-masalah yang
ada pada soal cerita.

5. Siswa tidak memiliki kemampuan untuk menerjemahkan masalah dalam
bentuk matematika.

6. Kurangnya pemahaman pemecahan masalah terhadap langkah

penyelesaian soal matematika pada siswa.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang peneliti

uraikan, maka peneliti membatasi penelitian ini pada “Pengaruh Model



Polyaterhadap Hasil Belajar Soal Cerita FPB dan KPK Siswa Kelas IV SDN

Gugus II Kecamatan Tilatang Kamang Agam”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah peneliti kemukakan
diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana
Pengaruh Model Polya terhadap Hasil Belajar Soal Cerita FPB dan KPK

Siswa Kelas IV SDNGugus II Kec.Tilatang Kamang Agam”

. Asumsi Penelitian

Asumsi dalam penelitian ini yaitukeberhasilan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita apabila siswa mengerjakan soal dengan langkah-
langkah yang terurut dengan menggunakan model polya. Model Polya dapat
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, karena
didalam pembelajaran matematika model Polya,siswa memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari, serta dapat meningkatkan kemandirian siswa
dalam proses pembelajaran karena siswa dituntut untuk menyelesaikan suatu
permasalah dalam pembelajaran matematika.

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pada penerapan Model Polya
terhadap hasil belajar materi FPB dan KPK siswa kelas IV SDN Gugus 11

Kecamatan Tilatang Kamang Agam tahun ajaran 2020/2021.



G. Manfaat Penelitian

Dengan penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi berbagai pihak antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritispenelitian ini dapat dijadikan bahan referensi tambahan

bagi praktisi yang akan mengadakan kajian tentang penggunaan model

Polya dan hasil belajar matematika. Selain itu, hasil penelitian ini

diharapkan dapat mengembangkan pengajaraan matematika khususnya

pada materi FPB dan KPK.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi guru, tersedianya alternatif model pembelajaran pada mata
pelajaran matematika khususnya materi FPB dan KPK, selain itu
hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kreativitas guru
dalam membealajarkan materi FPB dan KPK dengan menggunakan
model pembelajaran yang bervariasi. Dan agar guru dapat
mempertimbangkan penggunaan model Polyadalam melaksanakan
proses pembelajaran  sehingga dapat tercapainya tujuan
pembelajaran dan terciptanya pembelajaran yang menyenangkan dan
menarik perhatian siswa.

Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan suatu kemudahan dalam memahami materi pelajaran

yang disampaikan .



Bagi kepala sekolah, hasil peneitian ini dapat memperkaya hasil-
hasil penelitian guru lain dan merekomendasikan model Polya
dilakukan di sekolah. Serta memberikan masukan bagi sekolah
dalam rangka perbaikan proses pembelajaran matematika dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV.

Bagi peneliti, hasilpenelitian ini diharapkan dapat dijadikan bekal
dan pengetahuan dalam mempersiapkan diri untuk menjadi calon
pendidik di kemudian hari dan menciptakan pembelajaran yang

menarik dan bermakna bagi siswa.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Model PembelajaranPolya
a. Pengertian Model Polya
Menurut Mustika & Riastini (2017:33) model Polya adalah salah satu
model pembelajaran yang inti dari pembelajaran tersebut tentang
pemecahan masalah. Sejalan dengan pendapat tersebut, Roebyanto &
Harmini (2017:15) menyetakan bahwa pemecahan masalah adalah
adalalah suatu proses kompleks yang menuntut siswa untuk
mengoordinasikan pengalama, pengetahuan, pemahaman, dan intuisi
dalam rangka memenuhi tuntutan dari suatu situasi yang berkaitan
dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan Puspitasari (dalam Ariani &
Kenedi, 2018:26) mengatakan bahwa pemecahan masalahadalah proses
penerimaan tantangan dan kerja keras untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas maka dapat
disimpulkan bahwa pemecahan masalah adalah proses penerimaan
tantangan untuk menyelesaikan permasalahan melakui operasi tingkat
pengetahuan.

Menurut Roebyanto & Harmini (2017:14) Polya mengartikan
pemecahan masalah sebagai salah satu jalan keluar dari kesulitan guna
mencapai satu tujuan yang tidak segera dapat dicapai. Sehingga dalam
pembelajaran matematika dengan menerapkan pembelajaran dengan

pemecahan masalahdibutuhkan langka-langkah dalam

10
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pelaksanaanya.agar siswa dapat memecahkan permasalahan yang
berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu langkah
yang diterapkan yaitu dengan menggunakan model Polya.
. Tujuan Model Polya

Menurut Roebyanto & Harmini (2017:15) penggunaan Model
Polyabertujuan,untuk 1) mencari jalan keluar dalam menghadapi
masalah-masalah secara rasional; 2) memecahkan masalah secara
individual maupun secara bersama-sama; 3) mencari untuk pemecahan
masalah cara meningkatkan kepercayaan pada diri sendiri; 4) untuk
pembenaran pengajaran matematika; 5) untuk menarik minat siswa
akan nilai matematika, dengan isi yang berkaitan dengan masalah
kehidupan nyata; 6) untuk memotivasi siswa membangkitkan perhatian
siswa pada topik atau prosedur khusus dalam matematika dengan
menyediakan kegunaan kontekstualnya (dalam kehidupan nyata); 7)
untuk rekreasi, sebagai sebuah aktivitas menyenangkan yang memecah
suasana belajar rutin; 8) sebagai latihan, penguatan keterampilan dan
konsep yang telah diajarkan secara langsung; 9) memberi kemampuan
dan kecakapan praktis kepada siswa sehingga tak takut menghadapi
hidup yang penuh problem serta mempunyai rasa optimisme yang
tinggi. Sedangkan menurut Asman dan Ariani (2020:280) tujuan model
Polya yaitu untuk merangsang perkembangan berfikir siswa dalam
menyelesaikan soal cerita.

Dari pedapat ahli diatas maka dapat disimpukan bahwa tujuan
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dari penggunan Model Polya adalah untuk mengembangkan
kemampuan berfikir siswa dalam menyelesaikan suatu masalah, melatih
berfikir tingkat tinggi siswa, meningkatkan minat dan motivasi siswa,
serta meningkatkan keterampilan dalam kecakapan siswa dalam
menghadapi permasalahan dikehidupan sehari-hari yang
diimplementasikan ~ dalam  pembelajaran =~ matematika  pada
menyelesaikan soal cerita.
. Keunggulan Model Polya

Penerapan model Polyamemiliki banyak keunggulai salah satunya
yaitu peserta didik aktif meningkatkan kemampuan berfikir serta
mampu menyelesaikan masalah (Asman dan
Ariani,2020:280).Sedangkahn menurut Handayani,dkk (2017:394)
keunggulan Model Polya, yaitu 1) membuat siswa lebih berhati-hati
dalam mengenali tahap-tahap yang sesuai dalam proses pemecahan
masalah; 2) dapat menyediakan kerangka kerja yang tersusun rapi untuk
menyelesaikan masalah yang komplek dan panjang yang dapat
membantu siswa untuk mengorganisasikan usahanya dalam
memecahkan masalah; 3) merangsang perkembangan kemajuan berfikir
siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat.
Sejalan dengan pendapat tersebut Smith (dalam Dewi, Suarjana &
Sumantri 2014:5) menyatakan kelebihan Model Polya yaitu 1) siswa
terlibat langsung dengan objek nyata sehingga dapat mempermudah

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran; 2) siswa menemukan
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sendiri konsep-konsep yang dipelajari; 3) melatih siswa untuk berpikir
lebih kritis; 4) melatih siswa untuk bertanya dan terlibat lebih aktif
dalam pembelajaran; 5) mendorong siswa untuk menemukan konsep-
konsep baru; 6) Memberi kesempatan kepada kesempatan kepada siswa
untuk belajar menggunakan model ilmiah untuk belajar. Dari pendapat
beberapa ahli diatas bahwa keunggulan dari Model Polya adalah siswa
terlibat langsung terhadap materi pembelajaran, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyelidiki masalah dalam
pembelajaran, dan memberikan siswa konsep-konsep yang baru.
Langkah-langkah Model Polya

Menurut Pepkin (dalam Suhendri, 2015:108-109) langkah-
langkah dalam pembelajaran pemecahan masalah terdiri dari klasifikasi
masalah, pengungkapan pendapat, evaluasi dan pemilihan, dan
implementasi. Langkah pertama, guru memberikan suatu permasalahan
yang berkaitan dengan materi pelajaran kepada siswa. Langkah kedua,
siswa diberikan keleluasan memberikan pendapat tentang permasalahan
tersebut. Langkah ketiga, siswamenganalisis masalah dan menetapkan
solusi pemecahannya yang tepat. Langkah keempat, siswa
menyelesaikan masalah tersebut dengan solusi yang dipilih dan
memberikan alasannya. Sedangkan menurut Menurut Liljedahl, Trigo,
Malaspina, dan Bruder (2016:13), Polya mengemukakan proses yang
dapat dilakukan pada tiap langkah pemecahan masalah melalui

beberapa pertanyaan berikut ini :
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1. Langkah memahami masalah (understanding the problem)

a) Apa yang tidak diketahui atau apa yang tidak ditanyakan?

b) Data apa yang diberikan?

c) Bagaimana kondisi soal? Mungkinkah kondisi dinyatakan

dalam bentuk persamaan atau hubungan lainnya? Apakah
kondisi yang ditanyakan cukup untuk mencari yang
ditanyakan? Apakah kondisi itu tidak cukup atau kondisi itu

berlebihan, atau kondisi itu saling bertentangan?

d) Buatlah gambar, dan tulislah notasi yang sesuai!

2. Langkah merencanakan pemecahan (divising plan)

a)

b)

d)

Pernahkah ada soal ini sebelumnya? Atau pernahkah ada soal
yang sama atau serupa dalam bentuk lain?

Tahukah soal yang mirip dengan soal ini? Teori mana yang
dapat digunakan dalam masalah ini?

Perhatikan yang ditanyakan! Coba pikirkan soal yang pernah
diketahui dengan pertanyaan yang sama atau serupa.

Jika ada soal yang serupa, dapatkah pengalaman yang lama
digunakan dalam masalah sekarang? Dapatkah hasil dan
model yang lalu digunakan? Apakah harus dicari unsur lain
agar memanfaatkna soal yang semula? Dapatkah
menyatakannya dalam bentuk lain? Kembalilah pada definisi!
Andaikan soal baru belum dapat diselesaikan, coba pikirkan

soal serupa dan selesaikan!
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3. Melakukan perhitungan (carrying out the plan)

a) Laksanakan rencana pemecahan, dan periksalah tiap
langkahnya! Periksalah bahwa tiap langkah perhitungan
sudah benar! Bagaimaa membuktikan bahwa langkah yang
dipilih sudah benar?

4. Memeriksa kembali hasil (looking back)

1. Bagaimana cara memeriksa kebenaran hasil yang diperoleh?
Dapatkah diperiksa sanggahannya? Dapatkah dicari hasil itu
dengan cara lain? Dapatkah anda melihatnya secara sekilas?
Dapatkah hasil atau cara itu digunakan untuk soal-soal
lainnya?

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan langkah Polyamenurut
Liljedahl, Trigo, Malaspina, dan Bruder dikarenakan setiap langkah
polya menurut Liljedahl dkk dijabarkan prosesnya pada setiap
langkahnya sehingg memudahkan peneliti dalam melaksanakan

penelitian.

. Pedoman Penskoran

Penilaian untuk pemecahan masalah dianggap lebih sulit
daripada penilaian untuk kemampuan pengetahuan lainnya karena harus
mampu menilai keseluruhan proses pemecahan masalah disamping
hasilnya. Penilaian untuk pemecahan masalah harus berdasarkan tujuan.
Jika soal disajikan dalam bentuk masalah tidak rutin, maka penilaian

yang dilakukan berkaitan dengan hal tersebut. Penskoran untuk
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pemecahan masalah matematik siswa dilaksanakan berdasarkan
pedoman Penskoran untuk pemecahan masalah. Dimana penskoran
yang diberikan untuk pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah

Polya maka digunakan pedoman penskoran pemecahan masalah pada

penilaian setiap 1 butir soal yang dikemukakan oleh Schoen Ochmke

(dalam Sundawan, 2014:132) sebagai berikut :

Tabel 2.1 Penskoran Pemecahan Masalah

Skor Memahami Membuat rencana Melakukan Memeriksa
masalah pemecahan perhitungan kembali hasil
masalah
0 Salah Tidak ada rencana, | Tidak melakukan Tidak ada
menginterpretasi | membuat rencana perhitungan pemeriksan atau
kan/ salah sama yang tidak relevan tidak ada
sekali keterangan lain
1 Salah Membuat rencana Melakukukan Ada pemeriksan
menginterpretasi | yang tidak dapat prosedur yang tetapi tidak tuntas
kan sebagian terselesaikan benar dan mungkin
soal/ menghasilkan
mengabaikan soal jawaban benar
tetapi salah
perhitungan
2 Memahami Membuat rencana Melakukan proses | Pemeriksaan
masalah soal yang benar tetapi yang benar dan dilaksanakan
salah dalam hasil, mendapatkan hasil | untuk melihat
tidak ada hasil kebenaran proses
3 Membuat rencana
yang benar tetapi
belum lengkap
4 Membuat rencana
sesuai dengan
prosedur dan
mengarahkan pada
solusi yang benar
Skor maksimal 2 | Skor maksimal4 | Skor maksimal 2 | Skor maksimal 2

Sumber : Schoen Ochmke (dalam Sundawan, 2016:132)
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Deskriptor penskoran

Memahami Masalah
Deskriptor

2:

Memahami masalah soal dengan selengka-lengkapnya (siswa
menulis yang diketahui dan ditanya dari soal cerita dengan
lengkap)

Salah menginterpretasikan sebagian soal/ mengabaikan soal.
(siswa hanya menulis satu yang diketahui dan ditanya dari
soal cerita)

Salah menginterpretasikan/ salah sama sekali (siswa tidak

menulis apa yang diketahui dan ditanya dari soal cerita )

Membuat rencana pemecahan masalah

Deskriptor

4:

1 =

0 =

Membuat rencana sesuai dengan prosedur dan mengarahkan
pada solusi yang benar (rencana penyelesaian di buat dengan
lengkap dan tepat)

Membuat rencana yang benar tapi belum lengkap

Membuat rencana yang benar tetapi salah dalam hasil/tidak
ada hasil

Membuat rencana yang tidak dapat diselesaikan

Tidak ada rencana

Menyelesaikan permasalahan yang diberikan

Deskriptor

2 =

Melakukan proses yang benar dan mendapatkan hasil yang

benar (siswa mampu menyelesaikan soal cerita dengan
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lenkap)

1 = Melakukan prosedur yang benar dan mungkin menghasilkan
jawaban benar tetapi salah perhitungan

0 = Tidak melakukan perhitungan (tidak menjawab soal)

Meninjau kembali hasil jawaban yang diperoleh dan menarik
kesimpulan dari soal cerita
Deskriptor

2

Melakukan pemeriksaan kembali proses penyelesaian soal

cerita

._.
I

Melakukan pemeriksaan tetapi tidak tuntas

(e
Il

Tidak melakukan pemeriksaan
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan pedoman
penskoran menurut Scoen dan Ochmke (dalam Sundawan, 2016).
Untuk menghitung nilai akhir siswa oleh Purwanto
(2016:64)dengan rumus:

Nilai akhir = skor vang diperolehx 100
skor maksimum

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan penskoran dari
pendapat Purwanto dalam mengambil nilai hasil belajar siswa.
2. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran Konvensional adalah metode mengajar dengan
menerangkan  dan  penuturanya  secara  lisan  oleh = guru
(Suryosubro,2002:165).  Sedangkan menurut Sagala (2003:201)
mengemukakan bahwa Pembelajaran Konvensional adalah sebuah

interaksi melalui penerangan penuturan lisan dari gur kepada siswa. Dari
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beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran
Konvensional adalah metode yang digunakan guru, dimana dalam
pelaksanaannya guru memaparkan penjelasanya dengan lisan secara
langsung kepada siswa. Selama berlangsungnya pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran konvensional guru bisa menggunakan alat-alat
pendukung yang ada misalnya gambar-gambar,agar uraiannya menjadi
lebih jelas. Dalam metode ceramah ini siswa memiliki peran untuk
mendengarkan guru dikelas, artinya guru memiliki peran yang lebih besar
terhadap proses pembelajaran didalam kelas.

Pembelajaran konvensional memiliki beberapa kekhasan tertentu
yaitu:

1) Lebih mengutamakan hafalan dari pada pengertian
2) Menekankan kepada keterampilan berhitung

3) Mengutamakan hasil dibandingkan proses,

4) Pengajaran berpusat kepada guru.

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran dengan
menerapkan metode lama yaitu mengutamakan metode ceramah sebagai
metode pembelajaran yang utama dan lebih mengutamakan hasil
dibandingkan proses pembelajaran, memberikan latihan sebagai bentuk

pengulangan dan pedalaman materi ajar.

Metode ceramah merupakan bagian yang mendominasi dalam

pembelajaran konvensional karena guru lebih banyak berbicara
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dibandingkan siswanya. Ada beberapa langkah dalam tahap melaksanakan

metode ceramah yang dikemukakan oleh Sanjaya (2009 : 149 — 152 ) :

1)

2)

3)

Langkah pembukaan

Beberapa hal yang harus diperhatikan pada langkah pembukaan yaitu:
guru memberikan tujuan yang dapat merangsang motivasi siswa,
melakukan apersepsi

Langkah penyajian

Beberapa hal yang dapat dilakukan pada tahap penyajian yaitu:
menjaga kontak mata, menggunakan bahasa yang komunikatif,
penyajian materi yang sistematis, menanggapi respon siswa, menjaga
kelas agar tetap kondusif

Langkah mengakhiri atau menutup ceramah

Beberapa hal yang dapat dilakukan guru dalam mengakhiri ceramah
yaitu : membimbing siswa untuk menarik kesimpulan atau merangkum,

merangsang siswa untuk menanggapi.

3. Hasil Belajar

Untuk menentukan tercapai tidaknya suatu tujuan pembelajaran

dapat dilihat melalui hasil belajar yang diperoleh siswa. Hasil belajar

yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada siswa menyangkut sikap,

pengetahuan, dan keterampilan. Sedangkah menurut Mulyasa (2010:212)

hasil belajar adalah ukuran yang digunakan untuk mengetahaui seberapa

jauh pemahaman akan materi yang telah dipelajari. Jadi dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar adalah acuan untuk mengatahui seberapa jauh
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pemahaman siswa yang menyangkut sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Dalam rancangan penelitian ini, peneliti akan melakukan penialian
hasil belajar siswa diukur bedasarkan aspek kognitif dalam menyelesaikan
soal cerita FPB dan KPK. Dimana dalam penilaian soal ceirta disesuaikan
dengan karakteristik HOTS menurut Gunawan (2012:26-29) yaitu
mengukur kemampuan berfikir tingkat tinggi, berbasis permasalahan
kontekstual, tidak rutin (tidak akrab), dan menggunakan bentuk soal yang
beragam dengan penilaian HOTS dengan soal-soal yang pada umumnya
mengukur kemampuan pada ranah menerapkan (C3), Menganalisis (C4),
Mengevaluasi (C5), Menciptka (C6).

Soal Cerita FPB dan KPK
a. Soal Cerita
Soal cerita didalam matematika adalah yang berkaitan dengan
kata-kata atau rangkaian kalimat yang mengandung konsep-konsep
matematika (Winarni & Harmini, 2015:122). Artinya soal cerita adalah
soal matematika yang diungkapkan atau disampaikan dengan kata-kata
atau kalimat-kalimat dalam bentuk cerita yang berkaitan langsung
dengan kehidupan sehari-hari dan pengalaman siswa. Tujuan dalam
penerapan pembelajaran soal cerita di SD menurut Hawa (dalam
Ahmad, 2016:172) yaitu membantu siswa dalam berfikir deduktif,
membiasakan siswa untuk melihat hubungan kehidupan sehari-hari

dengan pengetahuan matematika yang diperoleh di sekolah, dan
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memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep matematika tertentu.
Dalam pembelajaran matematika, pertanyaan yang diberikan kepada
siswa dibagi menjadi dua jenis yaitu soal rutin dan soal tidak rutin.
Sesuai dengan Lestari & Yudhanegara (dalam Nurkaeti, 2018:141)
pemecahan masalah adalah kemampuan untuk menyelesaikan masalah
rutin dan tidak rutin baik yang diterapkan maupun yang tidak
diterapkan dalam bidang matematika. Jenis masalah matematika yang
diberikan akan mengarahkan siswa untuk melakukan prosedur
pemecahan masalah. Prosedur rutin dan non-rutin untuk menyelesaikan
masalah tentu berbeda dalam praktik perhitungannya. Masalah tidak
rutin membutuhkan masalah perencanaan yang bukan hanya aplikasi
formula, teorema, proposisi, serta masalah rutin yang memerlukan
perhitungan lebih algoritmik.

Menurut Sukirman (2016:10.19) soal rutin ialah soal yang
diberikan kepada siswa pada saat jam pelajaran matematika setelah
siswa diberikan pemahaman suatu konsep, sedangkan soal tidak rutin
adalah soal-soal yang diberikan berupa keterkaitan antara beberapa
topik dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dari penjelasan tersebut
maka dalam kesesuaian penggunaan model Polya maka jenis soal yang
akan digunakan ialah soal tidak rutin.

. Konsep FPB dan KPK di Kelas IV SD
Salah satu materi pembelajaran di Kelas IV yaitu adalah mengenai

Bangun datar. Pada K.D 4.6Menyelesaikan masalah berkaitan dengan
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faktor persekutan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan terkecil (KPK )
dari dua bilangan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
1) Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)

Faktor persekutuan terbesar adalah faktor yang sama dan
terbesar dari dua bilangan atau lebih Untuk mencari FPB dua atau
tiga bilangan terdapat 4 cara menurut Purniati (2009:26) dan Dalais
(2007:110) yaitu :

a) Menentukan FPB dengan Cara Faktor Persekutuan
Faktor persekutuan merupakan faktor yang sama dari dua
bilangan atau bisa saja lebih. Faktor persekutuan merupakan
faktor yang sama dari dua bilangan atau lebih dan FPB itu
sendiri adalah nilai paling besar dari faktor persekutuan dua
bilangan atau lebih tersebut
Contoh:

Tentukanlah faktor persekutuan dari 12 dan 15!

Penyelesaian :
Faktor dari 12 Faktor dari 15
12 habis dibagi | Faktor | 15 habis dibagi | Faktor
12:1 12 15:1 15
12:2 6 15:3 5
12:3 4 15:5 3
12:4 3 15:15 1
12:6 2
12:12 1

Faktor dari 12: 1, 2, 3,4, 6, 12
Faktor dari 15: 1, 3, 5, 15
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Jadi faktor persekutuan dari 12 dan 15 adalah: 1 dan 3.

Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa: faktor
persekutuan adalah faktor-faktor yang sama dari dua bilangan

atau lebih.

Menentukan FPB dengan Pohon Faktor

Dengan menggunakan pohon faktor, bilangan-
bilangan yang akan dicari FPB nya terlebih dahulu dicari
faktor-faktor primanya, kemudian dijadikan bentuk bilangan
berpangkat dari bilangan-bilangan tersebut, jika diperoleh
faktornya sama pangkatnya berbeda, untuk FPB diambil
faktor yang sama dan pangkat terkecil (Dalais,2007:118)

Contoh soal : Tentukan FPB dari 4, 8 dan 12?

R

Faktorisasi prima 4 =2 x 2 = 2*
Faktorisasi prima 8§ =2 x 2 x 2 =2°

Faktorisasi prima 12=2x2x3=2"x3
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Diatas sudah jelas bahwa faktor dari 4, 8 dan 12
yang sama yaitu 12, sedangkan yang paling kecil adalah
22=4 Jadi, FPB dari 4, 8 dan 12 adalah 4.

Menentukan FPB degan Diagram

Menentukan FPB dengan menggunakan diagram
juga dapat dicari dengan membagi bilangan yang akan
dicari dengan bilangan prima, dengan cara melingkari
bilangan prima yang sama-sama bisa dibagi pada dua
bilangan yang akan dicari FPB nya. Contohnya yaitu

sebagai berikut

Contoh :

Tentukanlah FPB dari 12 dan 18!

Penyekesaian:
12 18
@
6 9
2
@ 3 9
1 3
3
1 1

Jadi FPB dari 12 dan 18 adalah2x3 =6

d) Menentukan FPB dengan Cara Sengkedan atau Tabel

1. Tuliskan bilangan-bilangan yang akan ditentukan

FPB-nya secara mendatar.
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2. Carilah bilangan prima yang dapat membagi sebagian
atau seluruh bilangan tersebut. Untuk mencari
bilangan prima ini, sebaiknya pilih bilangan prima dari
yang terkecil: 2, 3, 5, dan seterusnya.

3. Apabila bilangan prima pembagi yang dipilih dapat
membagi semua bilangan, lingkarilah bilangan prima
tersebut. Tuliskan hasil baginya di baris bawah
bilangan yang dibagi.

4. Apabila ada bilangan yang tidak habis dibagi oleh
bilangan prima pembagi, tuliskan kembali bilangan
tersebut di baris bawahnya.

5. Lakukan terus menerus hingga mendapatkan suatu
baris yang hanya berisi bilangan 1.

6. FPB dari bilangan-bilangan yang dicari adalah
perkalian semua bilangan prima pembagi yang

dilingkari.

Contoh FPB dari 18 dan 24

Pembagi 18 24
2 9 12
2 9 6
2 9 3
3 3 1
3 1 1

Jadi, FPB dari 18 dan 24 adalah: 2x3 =06
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Untuk mencari FPB dari tiga bilangan caranya sama
dengan mencari FPB dua bilangan

Contoh FPB 12, 24 dan 32

Pembagi 12 24 32
2 6 12 16
2 3 6 8
2 3 3 4
2 3 3 2
2 3 3 1
3 1 1 1

FPB dari 12, 24 dan 32 yaitu 2x 2 =4

Jadi, FPB dari 12, 24 dan 32 adalah: 2°= 4

Contoh Soal Cerita :

Ibu memili 8 buah Apel dan 12 buah jeruk. Setiap kantong
diisi dengan buah apel dan buah jeruk yang sama banyak.
Berapakah banyak kantong plastik yang dibutuhkan ibu?

Penyelesaian:
Diketahui = 8 buah ael dan 12 buah jeruk

Ditanya = banyak kantong plastik yang dibutuhkan ibu?

Jawab :

Menentukan FPB dari 8 dan 12

Pembagi 8 12
2 4 6
2 2 3
2 1 3
3 1 1
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Sehingga FPB dari 8 dan 12 adalah: 2x 2 =4
Jadi, kantong plastik yang dibutuhkan ibu adalah 4.
2) Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK)

Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK)) adalah, kelipatan
yang sama dan terkecil dari dua bilangan atau lebih
(Dalais.2007:112). Dalam menentukan KPK terdapat 4 cara
menurut Purniati (2009:31) dan Dalais (2007:110) yaitu:

a) Cara menentukan KPK dengan Kelipatan Persekutuan

Kelipatan persekutuan adalah kelipatan yang sama yang

dimiliki oleh dua buah bilangan. Purniati (2009:26)

mengatakan untuk lebih memahami tentang kelipatan

persekutuan, dibawah ini adalah contoh soal cerita yang

berkaitan dengan kelipatan persekutuan.

Contoh:

Berapakah kelipatan dari 2 dan 3?

Penyelesaian:

Kelipatan 2: 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, 24, 26, 28, .

Kelipatan 3: 3, 6,9, 12, 15, 18, 21, 24,27, . . ..

Kelipatan persekutuan dari 2 dan 3 adalah kelipatan yang

sama yang dimliki bilangan 2 dan 3. Bilangan tersebut

adalah: 6, 12, 18, dan 24. Jadi kelipaan persekutuan dari 2 da

3 adalah: 6, 12, 18, dan 24
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Cara menentukan KPK dengan Pohon Faktor

Hal yang harus dilakukan dalam mencari KPK
menggunakan cara pohon faktor yaitu mengalikan semua faktor
yang sama tetapi pangkatnya berbeda, maka diambil faktor yang

pangkat terbesar dan semua faktor lain yang tidak sama.

Faktorisasi prima dari 18 =2x 3 x 3= 2x 3’
Faktorisasi prima dari 24 =2x2x2x3=2"x3
Jadi, KPK dari 18 dan 24 adalah 2° x 3> =72.
Cara menentukan KPK dengan Diagram

Hal yang harus dilakukan dalam mencari KPK
menggunakan diagram yaitu mengalikan semua faktor pembagi.
Contohnya yaitu sebagai berikut:

Tentukanlah KPK dari 18 dan 24

18 24
2

9 12
2

9 6
2

9 3
3

3 1
3

1 1

Jadi KPK dari 18 dan 24 adalah2x2 x2x3x3=72
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d) Cara menentukan KPK dengan Sengkedan atau Tabel

1. Tuliskan bilangan-bilangan yang akan ditentukan KPK-nya
secara mendatar.

2. Carilah bilangan prima yang dapat membagi sebagian atau
seluruh bilangan tersebut. Untuk mencari bilangan prima
ini, sebaiknya pilih bilangan prima dari yang terkecil: 2, 3,
5, dan seterusnya.

3. Apabila ada bilangan yang tidak habis dibagi oleh bilangan
prima pembagi, tuliskan kembali bilangan tersebut di baris
bawahnya.

4. Lakukan terus menerus hingga mendapatkan suatu baris
yang hanya berisi bilangan 1.

KPK dari bilangan-bilangan yang dicari adalah perkalian
semua bilangan prima.
Contoh soal cerita:

Hani pergi berenang setiap 6 hari sekali, Hanum pergi
berenang setiap 8 hari sekali, sedangkan Arif berenang setiap 4
hari sekali. Jika pada tanggal 2 April 2020 mereka berenang
bersama, pada tanggal berapakah mereka akan berenang bersama
lagi?

Penyelesaian:

Diketahui = Hani berenang 6 hari sekali, Hanum 8 hari, Arif 4
hari. Awal berenang bersama pada tanggal 2 April 2020

Ditanya = pada tanggal berapakah mereka akan berenang bersama

lagi?
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Jawab :

Menentukan KPK dari 6, 8 dan 4

N N N
—
W
[\

Sehingga KPK dari 4, 6, dan 8 adalah: 2’x3=24

Jadi mereka akan berenang bersama lagi pada tanggal: 24 + 2 =

26 April 2020.

5. Implementasi Pembelajaran FPB dan KPKdengan Model Polya
Siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model polya

dalam pemecahan masalah diperkenalkan dengan pembelajaran
pemecahan masalah. Siswa dilatih untuk menentukan informasi apa yang
diketahui dan ditanya dari soal.

1) Memahami Masalah

Siswa dapat menghubungkan konsep matematika yang telah
dipelajari dengan kehidupan nyata. Siswa harus mampu membuat poin
apa yang diketahui dan ditanya secara tepat untuk mempermudah siswa
dalam menyelesaikan dan memahami masalah (Anisa, 2014:2).

Contoh soal:
Dita memiliki 8 buah permen dan 14 buah biskuit. Dita akan

membagikan permen dan biskuit tersebut kepada teman-temannya.
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Berapakah banyak teman Dita yang dapat menerima permen dan
biskuit?
Pada tahap pemahaman masalah, siswa menentukan apa yang
diketahui dan ditanya dari soal cerita tentang FPB.
Contoh:
Diketahui : 8 buah permen dan 14 buah biskuit
Ditanya : Berapa banyak teman Dita yang dapat menerima permen dan
biskuit?
2) Membuat Rencana untuk Menyelesaikan Masalah
Siswa menentukan rencana penyelesaian, menentukan strategi
yang sesuai dengan soal cerita tentang balok tersebut. Polya dalam
Dewi, dkk (2014:3) menyatakan bahwa perencanaan penyelesaian
masalah ini tergantung kepada pengalaman siswa. Penyelesaian
masalah harus dilakukan dengan rencana yang dianggap tepat.
Contoh:
Penyelesaian masalah akan dilakukan dengan strategi menggunakan
rumus.
Menentukan FPB dari 8 dan 14
3) Melaksanakan Penyelesaian Soal
Rencana yang telah disusun kemudian diterapkan. Pada langkah
pelaksanaan rencana penyelesaian, siswa menggunakan strategi yang

telah mereka tentukan (Mustika dan Riastini , 2017:33). Pada
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penyelesaian soal ini akan diselesaikan menggunakan strategi

menggunakan rumus.

Contoh :
8 14
2 4 7
2 1 7
7 1 1

FPB dari 8 dan 14 adalah 2
4) Pengecekan kembali kebenaran penyelesaian
Siswa memeriksa kembali hasil yang diperolehnya dan membuat
kesimpulan dari jawaban yang diperoleh(Rudtin, 2013:21).
Contoh:
Jadi, Banyak teman Dita yang dapat menerima permen dan biskuit
yaitu sebanyak 2 orang.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh:

1. Hasil penelitian Aprein RahmaPutri (2018) dengan judul “Pengaruh

Metode Problem Solving Model Polya Terhadap Hasil Belajar Soal Cerita

di Sekolah Dasar” menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan

dalam penggunaan metode problem solving model polya terhadap hasil

belajar soal cerita luas bangundatar kelas V SD Gugus 1 Pariaman Utara.

Hal ini dibuktikan dari hasil uji-t dengan taraf signifikansi 5% dengan
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tingkat kepercayaan atau keberhasilan 95%diperoleh thiwung = 3,71 > tiaper =
1,72. Hasil belajar matematika yang diperoleh kelompok eksperimen lebih
tinggi dari pada kelompok kontrol, ditunjukkan dari mean kelompok
kontrol= 73,09 dan mean yang diperoleh kelompok eksperimen =
87,18.Sehingga Ho ditolak, artinya bahwa Model Polya dapat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Penelitian tersebut memiliki kesamaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Kesamaan tersebut yaitu
kedua penelitian menerapkan Model Polya pada siswa sekolah dasar serta
melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar.

2. Maria Ulfa (2018) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Problem
Solving Model Polya terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 05 Serasi
Kecamatan Rao Selatan” . Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan metode Problem Solving model Polya. Hasil uji-t
pada a 0,05dengan tingkat kepercayaan atau keberhasilan 95%dan df 20, t
hitung (3,37) >t abel (2,08) serta ditunjukkan dari rata-rata yang diperoleh
kelas eksperimen 75,90 dan rata-rata kelas kontrol 49,22.

3. Siti Radhiyatul Havivi (2014) yang berjudul “Pengaruh Model Polya
terhadap Hasil Belajar Soal Cerita Siswa pada Materi Volume Bangun
Ruang di Kelas V SD Negeri 12 Banda Aceh”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada hasil belajar
siswa dengan materi sumber daya alam yang menerapkan Model Polya.
Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis yakni terima Hy jika t > t(1-12

o). Maka dari hasil 25 data yang telah diolah, diketahui bahwa thitung
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>ttabel = 4,07 > 2,02 dengan Hasil uji-t pada a 0,05dengan tingkat
kepercayaan atau keberhasilan 95%. Sehingga Ho ditolak, artinya bahwa

Model Polya dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

4. Magfiroh, Nindy Dwi Adryatika (2016) penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Metode Problem Solving Model Polya Terhadap Kemampuan
Menyelesaikan Soal Cerita Perkalian Bilangan Pada Siswa Kelas II
Sekolah Dasar Tahun Ajaran 2015/2016.” Dari hasil uji hipotesis di
peroleh bahwa adanya pengaruh antara penggunaan metode problem
solving model polya dibandingkan tanpa menggunakan metode problem
solving terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita perkalian
bilangan yang hasilnya sampai dua angka, hal ini terbukti dari piwng =
10,584 lebih besar dari tipe 2,021dilihat hasil uji-t pada a 0,05 dengan
tingkat kepercayaan atau keberhasilan 95%.

C. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir adalah kerangka dalam pelaksanaan suatu
penelitian, sehingga berguna untuk memudahkan peneliti dalam melakukan
suatu penelitian tertentu. Dalam penelitian kerangka berfikir diperlukan
apabila dalam penelitian terdapat dua variable atau lebih (Sugiyono,2012:95).

Artinya dalam melakukan penelitian kerangka berfikir perlu dikemukan agar

peneliti dapat mengetahui bagaimana alur yang akan digunakan dalam

memecahkan masalah. Dalam penelitian ini bertujuan untuk menemukan

Model Polya terhadap soal cerita FPB dan KPK di kelas IV SDN Gugus II

Kecamatan Talatang Kamang Agam.
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Agar memperjelas penelitian yang akan dilakukan, maka dari itu
peneliti membuat kerangka berfikir dimulai dengan melihat permasalahan
yang ada pada pembelajaran matematika di SD. Melihat permasalah
ditemukan di SD bahwasanya dalam pembelajaran matematika nyatanya
kemampuan siswa dalam memahami konsep dan juga materi yang ada masih
rendah, hal ini dikarenakan proses pembelajaran yang dilakukan masih di
dominasi oleh guru. Pada dasarnya dalam menerapkan pembelajaran
matematika guru sudah menggunakan berbagai metode, seperti metode
ceramah, diskusi, dan latihan. Namun metode tersebut belum dikembangakn
secara optimal oleh guru. Karena guru belum mengembangkan metode dan
hanya menggunakan metode tersebut maka keaktifan dan partisipasi siswa
masih kurang. Setelah menemukan masalah peneliti memilih sampel yaitu
siswa kelas IV SDN Gugus II Kec.Tilatang Kamang.

Pemberian pretest dilakukan utnuk menentukan kelompok kelas yang
akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelompok kelas
eksperimen akan diberikan perlakuan (treatment) berupa pembelajaran
matematika dengan menggunakan Model Polya sedangkan kelompok kelas
kontrol dengan menggunakan metode pembelajaran ceramah. Setelah itu
kedua nantinya kedua kelas akan diberikan posttest. Dari hasil posttest akan
dapat terlihat hasil untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dalam
menggunakan Model Polya terhadap hasil belajar soal cerita FPB dan KPK.

Untuk melihat lebih jelas dapat dilihat pada bagan dibawah ini.
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Penyelesaian Soal FPB dan KPK di Kelas IV K.D 4.6
Menyelesaikan masalah berkaitan dengan faktor persekutan
terbesar (FPB), kelipatan persekutuan terkecil (KPK ) dari dua
bilangan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

v ¥

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

A 4 A 4

Pretest Pretest
\ 4 A 4

Pembelajaran dengan Model Pembelajaran Konvensional

Polya
A 4 \ 4

Posttest Posttest

Hasil Belajar dianalisis
dengan Uji T (ada atau
— | tidak adanya pengaruh) el

!

Adanya pengaruh atau tidak

Bagan 2.1 Skema Kerangka Berfikir
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuanya, atau
merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. Menurut
Sugiyono (2012:96) menyatakan hipotesis adalah jawaban semetara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian
tersebut dinyatakan dalam bentuk kalimat tanya. Dari pendapat beberapa
ahli diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban dan dugaan
sementara terhadap rumusan masalah penelitian guna untuk membuktikan
kebenarannya. Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan Hipotesis
menurut Sugiyono sebagai berikut :
H, : Terdapat Pengaruh model Polya terhadap hasil soal cerita FPB
dan KPK di kelas IV SDN Gugus II KecamatanTalatang
Kamang Agam
H, : Tidak terdapat Pengaruh model Polya terhadap hasil soal cerita
FPB dan KPK di kelas IV SDN Gugus [IKecamatan Talatang

Kamang Agam



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa model polyaberpengaruh terhadap hasil belajar
matematika kelas di IV SD Gugus Il Kecamatan Tilatang Kamang . Pengaruh
ini dapat terlihat dari hasil uji-t yang telah dilakukan, diperoleh thiwng sebesar
7,45dan type pada taraf kepercayaan 5% (a = 0.05) sebesar 1,68. Sehingga
thitung™ trabel (7,45 > 1,68) ini berarti hipotesis H, diterima dan H, ditolak
dalam arti kata bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil belajar
matematika siswa kelompok eksperimen yang menggunakan model polyadan
kelompok kontrol menggunakan model konvensional. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan
model polyaterhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Gugus 11

Kecamatan Tilatang Kamangdengan tingkat kepercayaan adalah 95 %.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, peneliti

mengemukakan beberapa saran yaitu kepada:
1. Guru
Guru Sekolah Dasar atau guru kelas dapat menerapkan model
polyasebagai salah satu variasi mengajar yang mampu memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar, khususnya mata pelajaran

matematika pada soal cerita.

79
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Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan untuk memberikan dukungan kepada
setiap guru untuk mengembangkan proses belajar mengajar dengan
menggunakan model polyaterutama pada mata pelajaran matematika.
Peneliti Lainnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi peneliti yang ingin

menerapkan model polyadalam pembelajaran.
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